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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Empiris
Kantor Urusan Agama (KUA) mempunyai peranan yang sangat penting dalam membina kerukunan umat beragama bagi kehidupan masyarakat. Dan disini penulis hanya membatasi pada strategi Kantor Urusan Agama “di Kecamatan Kauman” dalam membina kerukunan umat beragama.

1) Strategi Kantor Urusan Agama dalam membina kerukunan umat beragama di Kauman Tulungagung, melalui :

a. Peringatan hari besar Islam

b. Rapat kerja gabungan dengan Kepala Desa.

c. Pembinaan takmir masjid dan mushola.

d. Kuliah ramadhan

e. Safari ramadhan

f. Halal bihalal

g. Koordinasi dengan Muspika
h. Pengajian akhirusanah

i. Pembinaan pegawai pencatat nikah

j. Kursus calon pengantin

k. Koordinasi dengan lembaga keagamaan

l. Pembinaan calon jamaah haji

m. Ikatan persaudaraan haji Indonesia

n. Bersih desa.
o. Pendewasaan usia nikah bagi remaja dan kursus kesehatan reproduksi remaja.

p. Bakti sosial.

q. Pembentukan dan pembinaan keluarga sekinah
2) Kendala Kantor Urusan Agama dalam membina kerukunan umat beragama di Kauman Tulungagung.
a. Pendanaan

b. Tidak ada wadah kerukunan umat beragama pada tingkat kecamatan 

c. Kepedulian masyarakat yang masih rendah

d. Belum adanya petunjuk pelaksanaan forum kerukunan umat beragama dari pemerintah sampai tingkat kecamatan.

3) Solusi Kantor Urusan Agama dalam membina kerukunan umat beragama di Kauman Tulungagung.
a. Menghimpun dana
b. Sumbangan dari masyarakat

c. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap pembinaan kerukunan umat beragama. Dan perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah kecamatan.

d. Menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap manfaat kerukunan umat beragama.

e. Perlu adanya strategi yang tepat demi tercapainya tujuan masyarakat melalui kerukunan umat beragama.

B. Saran 
Dengan segala kekurangan dan keterbatasan, akhirnya penulisan karya penelitian yang dilakukan, maka selayaknya disampaikan beberapa saran oleh penulis pada beberapa pihak :

1. Kantor Urusan Agama Kecamatan Kauman

Semoga KUA terus berusaha dalam membina kerukunan umat beragama di masyarakat, walaupun itu sulit untuk dilakukan. Dan sebenarnya juga sangat diperlukan bantuan dari Dinas Kecamatan maupun Kepala Desa beserta para perangkatnya demi terciptanya kerukunan umat beragama di dalam kehidupan masyarakat.

2. Masyarakat
Masyarakat seharusnya menyadari dan peduli terhadap pentingnya kerukunan umat beragama bagi masyarakat, maupun manfaatnya bagi kehidupan bermasyarakat dan demi terciptanya keharmonisan, ketentraman maupun kedamaian di masyarakat.

3. Pemerintah

Seharusnya pemerintah membuat wadah musyawarah kerukunan umat beragama maupun pembentukan FKUB pada tingkat kecamatan, karena wadah kerukunan tersebut sangatlah penting sekali dalam membina dan terciptanya suatu kerukunan umat beragama dalam kehidupan masyarakat.
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